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RINGKASAN 

PENDIDIKAN MORAL BANGSA DALAM SERAT DARty1A WASIT A 

(Retno Asih Wulqndari', Dwi HandayanP) 

Jurusan Sastra Indonesia' Fakuh'\s SastTa Universitas Airlangga Surabaya 
Jill. Dhannawangsa Dalam Selatan Surabaya, 60286. Telp. 031. 5035676 

Naskah-naskah lama yang beTisi informasi tentang pola hidup yang baik telah 

d tuliskan oleh ncnek moyang kila dalam bentuk ajaran moral kebaikan yang patut 

d ketahui oleh generasi mudn khususnya dan masyamkm pada umumnya. N,tskah-naskah 

t rsebut sayant,rnya masih banYdk yang ditul is dalam b'lhasa dan aksanl daenlh seperti 

J wa, Sunda, Bali. Bugis dll. Dengan kenyataan sepcrti ini tentu saja naskah-naskah 

t rscbul hanya <.I a pal dinikmati olch scgelinlir orang saja yang mcmang memiliki 

k rnampuan khusus unluk rncmbaca dan memahami lulisan tcrscbut. Naskah-naskah 

I rna yang mcngandung in/orrnasi budaya masa lampau tidak akan dikclahui isinya 

a abila tidak diteliti dan diungkap isinya. 

Salah satu hasil karya sastra lama yang tcnulis dalam hahasa dan aksara Jawa 

a alah Seral lJarmawasiw (SOW). Teks ini berisi ajarall 11l11l1k wanila dan kd'idllpan. 

Slain itu juga berisi tentallg !c:.'i.W)flS, mo.w!yon ellar""'c,, builtlill.~ and lIlorel! c:tllIcalion 

elnjaran-pelajaran, terutama tentang pembangunan karakter dan pendidikan mornl]. 

Penelitian ini bertujuan (I) menyajikan sUJltingan dan tcrjemahan teks SDW 

d lam bentuk yang mudah dibaca dan dipahalni, (2) mengungkapkan ajaran moral atau 

p san moral pengarang yang terkandung dalam teks SDW. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode filologi dan metode 

p nelitian sastra. Metode penelitian filologi meliputi metode penelitian naskah dan 

m tode sllntingan teks. Mcto<.le penelitiun naskuh terdiri ut~IS beberapa tuhap seb,lgai 

b rikut: I) penentuan sasaran penelitian. 2) inventarisasi naskah. 3) observasi penditiun, 

4) tT'dslilcrasi teks. 5) tcrjemahan leks. Pcnelitian ini dibatasi puda nnskah-naskah yang 

a 1 di kola SUT'dkarla dan Yogyakarla. Sctclah diinvenlarisir dari 6 buah katalog naskah 
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( eperti tersebut dalam bab IV). ditemukan 3 buah teks naskah SDW yang bertulisan 

t ngan (mclIlll.'lCr;pl). Akan tetapi karena bcbcrapa alasan spcrti tersebut pada bab V maka 

k tiga naskah dan teks tersebut tidak dapat diakses. Oleh karena itu maka peneliti 

enggunakan teks SDW cetakan bertulisan Jawa terbitan perpustakaan Kraton 

angkunegaran Surakarta. Teks berbentuk puisi tembang ini bcrbahasa Jawa dan 

raksara Jawa cetakan. 

Metode slinlingan teks yang digunakan dalam penelitian ini adalah melode 

s andar yailll mcnerbilkan .Icks dcngan mcmbelulkan kcsalnhan kcd1 (,hm kClidakajcgan 

b'rdasarkun cjmm yung berluku (Baricu. 1994: 69), deng"n alasan agur dapat mcmbantu 

"mbaca unluk I11cmahami teks SOW. 

Metode kajian sclanjutnya yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah mctodc 

p nelitian sastra. Dari suntingan teks SOW diadakan til~auan struktural pragmatik yang 

b rtujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetil dan 

s mendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek-aspek karya 

s stra yang secara bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. 

Dalam pendekatan struktural lebih ditekankan pada tema dan amanat yang 

n erupakan unsur-unsur yang menonjol dan berperan dalam pembentukan makna. Tema 

c rita SDW adalah tentang ajaran atau nasehat tentang kebaikan atau ilmu keutamaan. 

S dangkan amanat atau pesan yang disampaikan pcngarang kcpada pembaca atau 

p ndengar tertlliis secara eksplisit pada baginn awal teks yaitu pada pllpuh pertnma 

handhanggula bait 1-2. 

Dalam kaji,m pmgmatik teks SDW didupatkan beberapa normu-norma sosial 

1 nsyarakat yang seslIai dengan nilai blldaya Jawa yang bermanfaat b"gi pembaca yuitu 

t ntang .wtpi il1~ pallmh dan rame il1~ ~lJwe. Nilai-nilai blldaya lerscbllt dnput dijudikan 

p gangan hid up m,mllsia -khuslisnya Jawa- lInlllk mcnjalani kchidllpan di dllnia dcngan 

ibiayai oleh Bagian Proyek Pengkajian dan Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
IP Nomor: 0 I 9/X X 111/1/--/2002 Tangga)') .lanuari 2()()2 
ntrak Nomor: 440 17/J03/»»/2006 Tanggal 2 Juni 2006 

irbinlitabmas Dirjcn Dikti, Dcpdiknas 
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SUMMARY 

Old manuscripts (handwriting texts) . whieh consist of a good life pattern have 

een written by our ancestors in moral education. It must be understood especially by 

oung generation and generally by the society. Unfortunately those manuscripts arc stiB 

'riucn in local languages and scripts, such as Javanese, Sundanesc, Balincse etc. In this 

ondition the manuscripts are only read by cellain people who have special ability in 

ading and understanding old manuscripts. Old manuscripts that contain culture 

fonnation will not be known by society if no researches on them have ever been done. 

One Javanese manuscript which is written in Javanese script and language is ,\'cral 

I Cll'mawClsitCl (SDW). This text contains lessons for womcn and life. Whereas, it also 

nsists of lessons, mostly on character building and moral education. 

This research has two purposes (1) presenting a good edition and translation of 

t e SDW text in the easier form, (2) expressing writer's message or moral teaching in this 

t xl. 

This research uses Philolob'y method that consists of manuscript research method 

a d text edition method. There are 5 stages in this: (1) determining resemch objects, (2) 

Ii -ting the manuscripts inventory, (3) doing prelimenaring observation, (4) trdnsliteraling 

c text, (5) tnmslating the text. 

This research is only used some manuscripts thut kept in museum or library in 

rakart8 and Yogyakarta. Alier doing manuscripts inventory from 6 catalogues (as 

I cntioncd in chapter IV), wc only obtain 3 handwritten tcxt or SDW in Javanese script 

a d language. However, those three manuscripts can nOi he accessed because of spme 

r asons as mcntioncd in chapter V. Theretore, we use a printed SDW text which was 

p blished hy Mallgkunegaran Palace Surakarta. This poetical text is in Javanese language 

a d script. 

The text edition method used in this research is the standard method that is 

p blished by making some corrections of inconsistency spelling based on Javanese 

s eHing perfect system. This is done because it would make the reader easier to 

u derstand the text. 
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The next method used is Literature Method. From the representative text edition, 

'e make pragmatic structural observation. Structural theory stresses on integrity of the 

t'terary work elements in obtaining the whole meanings. Structural approach purposes for 

igging lip and explaining as orderly, careful1~. detail and deeply as possible the 

"Iationship and involvement aspects of the I!terary work which do together to get whole. 

eanings. 

In structural approach is more stressed in theme and writer's message that are 

l ominancc and havc a role for composing the meaning. Thc thcmc ofSDW is about good 

oral lessons or ad vices. While, the writer's mcssagc for the rcaders is explicitly written 

the author in the beginning orthe text in (irst and second verse orDhnndhanggula. 

In pragmatic observation 01" SDW text has been obtained some social norms 

\ hich tits with Javanese culture values like sepi in/!. pamrih and rUJlle ill.~ gawe. Those 

t 0 culture values can be conducted by human being -especially Javanese- as their way 

o life, so that they can live safely in the world in peace, in harmony and in balance. 
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I.I.Lat:lr I3cbk:lIlg M:ls:llah 

HABI 

I'ENUAIi UL UA'I 

Glubalisasi yang mdanda dunia dupat mt:mpt:rst: rnpit jurak ruung dan waktu 

a ta ra sa tu m:gma lkngan m:gum lai nny,1. St:hingga peng;lrllh baik dan buntk <lkan 

I udah tr.:rj 'ld i an tar bangsa yang ada di mllka bUllli ini. Kr.:adaan ini juga ukan uiulami 

o eh bangsa Indonr.:sia . Pcsa!nya pcrkr.:mbangan tchnulogi da n inf'urmasi akan sangat 

I cmpcngaruhi kondisi lah ir dan balin masyarakat Indonesia. 

Pcngaruh dari dunia luar dapal mcmbual bangsa ki ln rneniru poln kehidupan yang 

d an ut olch orang-orang di ncgara RamI. Pola kchidupan yang rnercka anut bclum tClltu 

c cok dan haik untuk hangsa kita. Sehagai hnngsa yn ng besar, lIenek moynng hangsn 

dones ia tdail mcmi liki pola kehidupan yang sesuai dcngan hudaya dan peradaban 

h ngsa kita . Bentu!.:. pola kehidupan nene!.:. moyang bangsa Indonesia dapat ditemukan 

d Inm naskah-naskah lama. Naskah-naskah tcrsebul mcrupakan warisan budaya nenek 

n oyang ynng perlu dijaga dan dileslarikan sebagai ascI kebudayaan nasional. 

Naskah-nnsknh lama yang berisi informnsi ten tnng pob hidup yang baik teluh 

d tuliskan oleh nenek moyang kita da lam bent uk aja ran moml kebaikan yang patut 

d kctahui olch genl.!rasi mudn khususnya dan m3syarakat pada ulllumnya. Naskah-naskah 

t rscblll say:'\J1gny:l masih banyak yang dituJ is lblam bahas:l d:l ll aksara daerah scpl.! rti 

l wa, Sum.!u, B;11i, f3ugis dll. Dt:ng<ln kcnyataan scpcrti ini tcnlu saja nuskah-naskah 

I rsebut IUlnya dap:-I\ dinikm~-lIi olt:h scgelilllir or;lllg saju yang mClmlllg memiliki 

k 'mampuan khusus unluk Im.:mbaca dan mctn<lham i lu lisan tr.: rsr.:b ut. 

Usah'l pcnY,ljian teks dalam aksa ra Lati n dan tcrjcmahan Bahasa Indonesia akan 

I emudahkan banyak orang unluk Illcncernanya. Olch karena ilu pcnulis Icrtarik un tuk 

n endit i scbuah leks nnskah Jawi\ yang bcrj udul .Seml /)uJ'lIltll l·o.'iila ~DII') yang 

h rbahnsa dan hcrnksnrn Jawa agar leks ini lebih mudah dipaham i dan di kctnhui isinya 

o eh masyarakat luns. SDW ndalnh teks yang h\!ris i lIj lll'llIl /III/Ilk 11'{JllilU Jail kt:hiJllpul/ 

(. riklimulya, 2005: 72). Selnin itu j uga heri si tenlang It:,\'.wms, 1II0.\'I/y on character 



uilding alld mortll educatioll [pelajaran-pclajaran, terutama tentang pembangunan 

arakter dan pendidikan moral] (Girardet, 1983: 750). 

Berdasarkan enam buah katalog naskah. yaitu Descriptive Catalogue of thc 

. aVllllc.'te !lIfmlw\"ripls and J)rintec/ Books in Ihe A4ain Ubml'ie./i of Surakar/(l unci 

ogyllkllrla; K"t"log Inc/uk Naskah-Na ... kah NlISlllllaf(l Jilid I Museum SOIlO Budoyo 

'ogyakarta; Katalog Naskah-Naskah Perpustakaan }Jura J)akualaman: Katalog Jilt/uk 

lIskah-Naskah Nusal7lara .liJid 3A-3B Faku/tas Sastra Universilas Indonesia; Javanese 

ileralure in SlIrakarlll Munuscripls Volume I dan KlIla/og Jm/uk Naska/7-Naskah 

usanlara Jilid JV l'eplI.,\lakaan Nasional Repl!blik Indunesia dapal dilcmukan liga buah 

I askah dan salu buah leks Seral })"rtlUlwusila yang lersimpan di beberapa lempal 
o 

cnyimpanan naskah di Yogyakarla. Surakarta dan Jakarta. 

Menurut Barol'Oh Baried (1994: I) studi terhadap karya tulis masa lampau Jlcrlu 

i1akukan karena adanya anggapan hahwa dalam peninggalan tulisan tcrkandung nilai­

I ilai yang masih relevan dengan kehidupan masa kini. l3erkaitan dengnn pendapat 

rsebut maka leks SOW ini perlu dikaji lehih mendalam agar nilai-nilai yang terkandung 

i dalam teks ini dapat dipahnmi oleh masyarakat luns . 

. 2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka ada beberapa alasan yang dapat penulis 

emukakan sehllbllngan dengan penelitian teks naskah SDW, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, teks naskah SDW sepengetahuan penulis belum pemah digarap secara 

husus dalam bidang tilologi, sehingga belum dihasilkan sebuah suntingan teks -yung 

I erupakan hasil akhir dari pene1itian filologi- yang representatif. lIasil suntingan teks 

DW ini akan bcrguna bagi masyarakCll yang ingin mcnc\aClhnya lcbih ","jut dari 

crbagai bidang ilmu. 

Kcdua, lcks naskah SDW mcrupakan scbuah karya sastra yang tcrdiri atas unsur­

nsur pembentuknya, sepcrti lokoh, alur dan 'alar. Mc1a'ui unsur-unsur tcrscbut lcnlu saja 

engarang ingin menYl1mpaikan sesuatu yang bermantaat bagi pembaca. Oleh sebab itu 

enelitian ini berusaha untuk mencari ajaran atau pendidikan moral yang bermanfaat bagi 

I mhaca. 
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Ketigll, usahll penelitinn dan penggllrllpnn nnskllh SDW ini merupakan salah satu 

untuk membantu pemerintah dalam melaksanakan kegiatan Pembangunan 

bidang kebudayaan dengan melakukan penelitian, pengkajian, dan 

p rekaman terhadap naskah-naskah lama untuk dipahami. Dikembangkan, dan 

d sebllrlullskan ke scluruh masyarakat Indonesia. 

Berdasmkan penjelasan pada bab pendahuluan maka dapat dirumuskan dUll buah 

p 'rmasalahan scbagai bcrikut: 

1. Bagaimanakah hasil suntingan leks SDW? 

2. Ajaran alau pendidikan moral bagaimanakuh yang lerdapal dalam leks SOW? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Filologi merupakan satu disiplin ilmu yang diperlukan untuk satu upaya yang 

ilakukan terhadap peninggalan tutisan masa lampau dalam rangka kerja untuk menggali 

ilai-nilai masa lampau (Baried. 1994: 2). 

Kandungan yang tersimpan dalam karya-karya tulisan musa lampau tersebut pada 

akckatnya mcrupakan suatu prod uk budaya hasil dari kcgiC:ltan kcmanusiC:lan. Filologi 

cngan dcmikian mcrupakan salu disiplin yang bcrhubungan dcngan studi lcrhadap hasil 

udaya manusia pad a masa lampau. Pcngcrlian hasil budaya di sini dipakai unluk 

cnycbul antara lain buah pikiran. pcrasaan. kcpcrcayaan. adal istiadat. dan nilai-nilai 

ng herlaku dalam suatu masyarakat. Jadi tilologi merupakan disiplin yang tergolong 

lam ilmu-ilmu kemanusiaan atau ilmu-ilmu humaniora (Ihid). 

Peninggalan tulisan yang berasal dari kurun \Vaktu pul~han tahun bahkan ratusan 

t huan yang lalu pad a saat ini dalam kondisi yang sudah Illengalami kerusakan, atau 

b rwujud sebagai hasH dari suatu proses penyalinan yang telah berjalan dalam kurun 

\ aktu yang lama. Kerusakan baeaan, kerusakan bahan, dan Illunculnya sejumlah variasi 

p da teksnya menuntut eara untuk mendekatinya (Ibid: I). Untuk membaca karya-karya 

t rsebut diperlukan ilmu yang mampu menyiangi kesulitan-kesulitan akibat kondisinya 

s \)agai produk masa lampau. Dalam hal inilah, ilmu filologi diperlukan (Ibid: 1-2). 

Dari tahap-tahap penelitian tilologi, yaitu inventarisasi naskah, deskripsi naskah, 

p rbandingan naskah, dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditnmslilerasi, singkatan 

n skah, dan transliterasi naskah atau atih aksara naskah (Djamaris, 1977: 23-24), 

s ntingan leks atau cdisi lcks mcrupakan hasil akhir yang paling scm puma dari scbuah 

p nclitian filo1ogi. 

Dcngan sclcsuinyu suntingan leks ini sebenarnya lclah sclcsai pula tugas utama 

s rang molog. Dari suntingan leks ini dapat dilakukan pcnclitian Icbih lanjut yang 

b rupa analisis atau kajian isi leks naskah. Kajian atau pembahasannya dapal berupa 

k 'ian bahasa, struktur cerita, fungsi ecrita, pcngaruh asing, latar helakang kebudayaan, 

d n unsur-unsur kepereayaan yang herperan dalam cerita tersehut. Dapal pula hasil 

su ltingan teks digunakan sebagai obyek penelitian i1mu-ilmu lain seperti ilmu sejarah, 
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ukulll. agama, sosial dan antropologi, sesuai dengan jenis nnskah yang diteliti (Ibid: 30). 

untingan teks SDW akan diteliti lebih lanjut dengan ihnu bantu ilmu sastra yaitu 

idekati dengan pendekatan struktural pragmatik. Penelitian ini sangat menarik dan 

enting untuk dilakukan agar lebih dapat mengungkapkan isi teks SDW yang sangat 

esar manfaatnya sebagai sumber baeaan yang dapat menunjang pendidikan budi pekerti 
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BABIlI 

TUJUAN DAN l\IANFAAT l)ENELITIAN 

.1.Tujuan PeneHtian 

Penelitian ini bertujuan untuk mcnghasilkan dan mendapatkan bebcrapa hal di 

wah ini: 

1. Suntingan tt:ks SOW yang rt:prt:st:ntatif 

2. Ajaran alau pcndidikan moral yang tcrkandung di uahun leks SDW 

.2.Manraat Pcnclilian 

Bagi masyarakat luas hasil sunlingan lcks SDW yang rcprcscntalif ini akan Icbih 

as diketahui dan dipahami isinya, sehingga lebih dapat diambil mantnatnya. Khususnya 

ng berkaitan dengan ajaran atau pendidikan moral yang haik guna peningkatan akhlak 

di pekeni dan kunlitns sumber daya manusia generasi muda Indonesia. 

Bagi pemerintah khususnya Oepartel11en Pendidikan Nnsional, leks ini dapnt 

. sebarluaskan bagi kalnngan pendidikan dengan harapan dapat memperkaya 

pustakaan bidang pendidikan budi pekerti. 
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UABIV 

METODE I)ENELITIAN 

Metode ialah cara yang teratur dengan baik untuk mencapai sesuatu maksud 

alam ilmu pengetahuan dan sebagainya atau cara menyelidiki lPoerwadarminta, 1982: 

49). PeneHtian ini menggunakan dua metode kujian ilmu, yuitu Filologi dan Sastra . 

. 1 Kajian Filologi mcmiliki langkah kcrja pcnclitian scbagai bcrikut: 

MClode pcnelilian naskah mcliputi: 

. Pencntuan sasaran penelitian 

crupakan langkah awal yang harus dilakukan olch pcnclili yaitu mcncntukan sasaran 

enelitian yang berknitan dengan aksara, hahasa dan bentuk naskah. Penelitian ini 

I enggunakan naskah yang beraksara dan berbahasa Jawa serta teks yang berbentuk puisi 

t mho.ng. Di sini perlu dijelaskan perbedaan antam leks dan no.skah. Naskah adalah 

muo. peninggalan tertulis nenek moyang kila po.do. kertas, lontar, kulit kayu dan rotan 

~o.mo.ris. 1977: 20). No.skah adalah benda kongkrit yang dapat dilihat atau dipegang 

o.ried. 1994: 55). Sedangkan teks artinya k~ndungan atau muato.n naskah, sesuatu yang 

strak yang hanya dapat dibayangkan saja. Perbedaan antnra haskah dan teks menjadi 

1 bih jelas apabila terdapat naskah yang muda tetapi mengandung teks yang tua. Teks 

t r,diri atas isi dan bentuk. lsi leks adalah ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan 

ngarang kepada pembaca. l3entuk teks yaitu cerita dalam teks yang dapat dibaca dan 

'pelajari menurut berbagai pendekatan melalui ulur, perwatakan, gaya bahasa, dan 

s bagainya (Ibid: 57). 

2 Invcntarisasi naskah 

tahap sclanjutnya yaitu mcncari lcmpat-tcmpal pcnyimpanan 

n skah yang scsuai dengan sasaran pcnclitian. Pcncarian naskah bcrpcdoman pada 

k tal08 naskah, yaitu danar naskah yang tersimpan baik di perpustakaan maupun 

I useum. Setelah diinventarisir dari enam huah katalog naskah yaitu f)e.ficriptive 

.C talogue of the .Javancse Mallw;cripts and Primed Hook", in thc Main Ubrarie.,; of 

,.;,' rakarta alld Yogyakana; Kaw/og Indllk Naskah-Na.fikah Nlisalllal'a ,Jilhl J Museum 
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• OliO Budoyo Yogyakarla; Kalalog Na.'ikalz-Naskalz Pcrpuslakaan PUl'a Pakualaman; 

atalog Induk Naskah-Naskalz Nuscmtw'" Ji/id JA-JIJ Fakul/as Saslra Universitas 

IdollC!sia; Javancsc I~ilcralllr(! in Surakarlll Manuscripts Volumc I dan Kalalog Induk 

askah-Naskah Nusanlara Jilid IV Pepuslakaan Nasional Repllblik Incionesia, 

itemukan tiga buah naskah dan sebuah teks SDW dengan rincian sebagai berikut: 

1. Naskah cetakan Darmawasila berbahasa dan beraksara Jawa. Naskah ini terdiri 

atas 5S halaman dengan nomor naskah 147 ra koleksi Perpustakaan Sasana 

Pus\(lk(l Kntton Surak(lrh, Hadiningral~ 

2, Tcks bcrtulisan tangan (mlll1l1.w.:rip/) Seral /.)armawasi/a bcrbahasa dim bcraksara 

Jawa yang tcrdapat datam naskah Seral Wurni-Wul'Ili dengan nomor naskah 277 

koleksi Museum Radya Pustaka Surakarta~ 

3. Naskah bertul isan tangan Seral Darmawasita berbahasa dan hemksara .lawa. 

Naskah ini terdiri atas 64 halaman dcngan nom or naskah o 1721PP173 koleksi Pura 

Pakualaman Yogyakarta; 

4. Naskah IJarmawasila dengan nomor naskah NR 232 koleksi Perpustakann 

Fakultas Sastra Universitas Indonesia Jakarta (keberadaan naskah tidak 

diketahui) . 

. Observasi penelitian 

aitu meneliti keempat naskah dan teks yang akan diteliti kemudian dideskripsikan dan 

'susun ringkasan teksnya. Deskripsi naskah memuat keterangan antara lain: a. nomor 

askah. b. ukuran naskah. c. tulisan naskah. d. keadaan naskah dan e. ringkasan cerita. 

Translitcrasi teks 

ranslitcrasi naskah adalah pengganlian jenis lulisan. hurur derni huruf dari abjad salu ke 

a ~ad yang lain (Baried, 1994: 63). Dalam penditian ini pcnulis mcntransliterasikan leks 

h raksara Jawa (ha na ca ra ka) ke aksara Latin dengan menggunakan pedoman 

~ ewaton Panuli.'>ie RaIla .Iawa Nganggo Aharu .Iawu dan Pedoman F.Jaan Rahasa 

1 aerah Bali, .Iawa dan Sunda Yang IJi.'iempumakan. 
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· Terjemahan teks 

enerjemahkan adalah kegiatan mengalihaksarakan teks dari bahasa yang satu ke bahasa 

ang lain. Dalam penelitian ini teks berbahasa Jawa ditcrjemahkan ke dalam Bahasa 

ndonesia. 

I. Metode Suntingan teks 

Pada Umllmnya slIatu teks diwakili oleh lebih c.lari sutu naskah yang tidak sclalu 

'ama bacaannya atau yang berbeda dari bcrbagai hal. Unluk mcncntukan tcks yang dapat 

ipcrlanggungjawabkan scbagai c.lasar sunlingan naskah pcrlu c.liac.lakan pcrbandingan 

Baried, 1994: 64). 

SclanjUlnya scbagai langkah awal adalah mcmbaca dan mcnilai naskah yang ada, 

nnnn yang dapat dipandang sebagai nasknh obyek penelitian dan mann yang tidak. 

pabiln jelas diketahui dari berhngai keterangan yang terdapat dalam suatu teks maupun 

i luamya bahwa leks itu salinan dari teks yang lain dan tidak menunjukkan kekhususan 

papun mnka teks ilu dapal disisihkan karcna dipandang tidak ada gunanya untuk dasar 

untingan (Ibid: 65). 

Berdasarknn pcmbacann keempnt nnsknl~ dan leks Olelalui katalog Olaka dapat 

iketahui bahwa hanya dlla buah naskah dan leks yang dapat dijadikan data penelitian. 

edua naskah dan teks tersebut adalah teks SDW dengan nomor naskah 277 koleksi 

useum Radya Pustaka Surakarta dan naskah SOW dengan nomor naskah OI72/PPI73 

oleksi Pura Pakualaman Yogyakarta. Oleh karena itu metode yang akan digunakan 

alam penelitian ini untuk sernentara ditetapkan melode slintingan teks naskah jarnak, 

aitu metode land'lsan. 

MCloc.le lanc.lasan ini dilctapkan apabila mcnurul lafsiran ada salu alau scgolongan 

naskah yang unggul kualilasnya dibandingkan dongan naskah-naskah lain yang 

dipcriksa dari sudUl bahasa, kesaslraan, scjarah, dan lain scbagainyn schingga 

dapat dinyalakan sebagai naskah yang mcngandung paling banyak baeaan yang 

baik. Oleh karena itu, nac;kah tersebut dipandang paling baik untuk dijadikan 

landasnn ntnu induk teks untuk edisi (Ibid: (7). 

etode kedua adnlah metode kajian sastra yang penjelasnnnya sebagai berikut. 
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I I. Metode kajian teks 

Karya sastra adalah sebuah struktur yang kompleks. Oleh karena itu untuk 

emahaminya karya sastra harus dikaji atau dianalisis (Pradopo, 1995: 108). Menurut 

eeuw karya sastra adalah artefak yaitu benda mati yang baru akan memiliki makna dan 

enjadi obyek estetik apabila diberi arti oleh manusia pembaca. Sebagaitnana artefak 

eninggalan manusia purba yang akan mempunyai -arti apabiJa diberi makna oleh seorang 

, keolog (Teeuw dalam Pradopo, 1995: 106).' 

Pcnclilian ini mcnggunakan pcndckalan slruktural yang bcrtujuan untuk 

cmbongkar dan mcmaparkan scccrmat, setcliti, scmcndctil dan scmcndalam mungkin 

tcrkailan dan kctcrjalinan scmua anasir dan aspck-aspck karya saslra yang sccara 

t "rsama-sama mcnghasilkan makna mcnycluruh. Oi sam ping pcndckalan slruklural 

s bagai langkah selanjutnya digunakan pendekatan pragmatik. lstilah ini menunjuk pada 

'ek komunikasi yang seringkali dirull1uskan dnlnm istilah Horntius, seniman bertugas 

ntuk docere dan delectare, yaitu memberi ajaran dan kenikmntan. Seringkali ditambah 

1 gi dengan movere yaitu menggerakkan pembnca ke kegiatan yang bertanggungjawab. 

eni harus menggabungkan sifat utile dan dulce yaitu bermanfaat dan manis (Teeuw. 

1 84: 51). Oleh karena itu berdasarknn pendekatan ini penulis akan berusaha mengupas 

aran moral yang bermanfaat yang terkandung dalam teks naskah SDW. 

10 



BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

5 1 Kajian Filologi 

Berdasarkan tahap kajian Filologi yang kedlla yaitu inventarisasi naskah dengan 

engunjungi dua tempat penyimpanan naskah yaitll perpustakmm Pum Pakllalam~m 

oJ:,ryakarta dan pcrpuslakaanMuscum Radya Puslaka Surakarla lcrnyala lidak bcrhasil 

d dapalkan nasknh-naskah yang dicari dcngan almmn-ulusan scbagai bcrikul. 

Naskah SDW 0172IPP173 yang lersimpan di pcrpuslakaan Pura Pakualaman di 

gyakarta tidak bcrhasil diakscs olch pcnc1ili karcna pcrpustakaan lcrscbul tulUp. masih 

d lam proses perhaikan setelah terjadinya gempa di Yogyakarta hchcrnpa waktu yang 

Sedangkan naskah SDW 277 koleksi perpustakaan Museum Radya Pustaka 

rakarta -yang seharusnya ada menurut bebcrapa katalog- ternyata tidak dapat 

d temukan. Penyebab tidak adanya naskah ini tidak dapat dikelahui dengan pasti oleh 

p nanggungjawab perpustakaan. Ada kemungkinan naskah ini hilang atau dipindahkan 

k tempat lain. 

Oleh karena pada tahap inventarisasi naskah tulisan tangan SDW tidak dapat 

d· emukan maka peneliti akan menggunakan teks SDW cetakan bertulisan Jawa terbitan 

p rpustakaan Kraton Mangkunegaran Surakarta yang bcrjudul Scrat-Serat Anggitan 

D ilem Kangjeng Glisti Pangeran Adipati lIariya Mangkunagam IV Jilid Ill. Teks SDW 

te dapat pada halaman 89-104. Teks ini berbahasa Jawa dan bcraksara Jawa cetakan. 

T ks ini bcrbcnluk puisi tembang macapal dun lerdiri ahls tiga pupuh yuill! 

D andhanggula 12 pada (bail), Kinanlhi 10 pad a dan Mijil 20 pada. Di bawah ini akan 

di ajikan alih aksnra leks SDW bcscrla lcrjcmahannya dalam bahasa Indonesia. 

5 .. TeksSOW 

D andhanggula 

I. Mrih sarkara pamardining siwi, 
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winursita denim manitra, 
nujwari S"lasa Wage, 
triwclas sas i Mulud, 
Kasanga Oal sangbleng warsi. 
Winding Ancngaha. 
Sariranta Iku, 
Mring iki wl.lsitaningw;;IIlg, 
Marang sirn pUlrengslJll jalu Inn estri , 
Muga padha ngcstokna. 

Rehnc wus diwnsa sami, 
sumurupa lakonin£ agesang, 
sun tuturi knlllulnne, 
munungsa cstri jalu, 
papantaran d~nya dumadi , 
neng donya nul agamn, 
jalu estri dhaup, 
mangka kanthining agestll1g, 
Iowan kinen Illarslldi dawukkcn wiji, 
ginawun blldidaya. 

Ycb Illangb sranuning dumadi , 
tumanduke marang saniskara, 
manungsa apa kajaIC. 
sinembadan sakayun. 
yen dumllllllng Illring wohmg warni, 
ingnran Astha gina, iku tegcsipull, 
wolung ped:lh tumrapira, 
marangjanma murganc mrih sand hang bJk ti, 
kang dhingin winicara. 

Panggaotan ge laring pombudi, 
wama-warna sakOoconggahira, 
nut ingjaman kalakon~. 
ri gen ping kal ihipull , 
dadi pamrih Illarang pakolih, 
knlri gcmi garapnya, 
margane mrih cukup, 
papal naslili p;lpriksa, 
jku dad i marga n!! w!!ruh ing pastll i, 
lima wruh clung ika. 

5 Warek adoh mring hutub san ri , 
kaping ncncm tabcri tatanya, 
ngundhakkcn mnrang kawruh\,!, 
ping pitu nyegnh kayun. 

M JL IK 
PERP1JSTAI< AAN 

UNIVERSl"fAS AIRLAN OOA. 

SURABAYA --- --
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pepenginan kang tnnpa kardi, 
tan boros rnnrang arta, 
sugih watekipun, 
ping wolu nernen ing seja, 
watckira snrwa glis ingkang kinapti, 
yen bisa kang mangkana. 

Angedohken dUl1aning kang ati, 
anyedhakken rnhayuning badan, 
den andel rnring sasarnane. 
Ian malih wekasingsun, 
aja turnan utang Ian silih, 
anyudhakkcn darajat. 
camah wekasipun, 
kasoran prabtlWtmira, 
nuing kang potang lawan kang sira silihi. 
nyatane angrerepa. 

Luwih lara laraning kang ati, 
OTa kaya wong tininggal arta, 
kang wus ilang piandclc. 
lipure mung yen tuTU. 
larnun tangi sungkawa rnalih, 
yaiku ukumira, 
wong nglirwakken tuduh, 
ingkang aran budidaya, 
temah papa asor denira dumadi. 
tan arnor Ian sasama. 

Kaduwunge saya angranuhi. 
sanalika kudi suduk jiwa, 
enget mring kaluputane. 
yen kenn putrnningsun. 
aja kadi kang wus winuni, 
dupeh wus darhe sira. 
panic pancen cukup, 
bccik Iinawan gaola, 
kang supayn knyumananing dumadi, 
manlllak mring sangsaya. 

Rambah malih wasitaning siwi. 
kawikanna palraping agesang, 
kang kanggo ing salawase. 
manising netya IllTUh, 
angcdohkcn mring salah lampi, 
wong knng trnpsileng tata, 
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tan agawe rengu, 
wicara Ius kang mardawa. 
iku datan kasendhu marang sasami, 
wong kang rumaket ika. 

o. Karya resep mring rewange linggih. 
wong kang manut mring caraning bangsu, 
watek jembar pnsabane. 
wong andhap as or iku, 
yekti oleh p,mganggcp becik. 
wong meneng iku nyata, 
nengjaban pakewuh. wong prasaja solahira, 
iku ora gawc cwa kang ningali. 
wong nganggo tepanira. 

1. Angedohken mring dosa sayekti. 
wong kang anget iku watekira. 
adoh marang bilahinc, 
mangkana sulangipun, 
wong kang amrih harjaning dhiri. 
ycku pangulahira. 
batin ugeripun, 
ing lair grebaning basa, 
yeka aran knlakuwan ingkang hecik, Inargane mrillg ulama. 

12. Pupunlone gonira dumadi. 
ngugelllana mring catur upaya, 
mrih tan bingung pamundhine, 
kang dhingin wckasingsun, 
aniruwa lllar8ng kang becik, 
kapindho anmuta, 
mring kang bener iku. 

. katri guguwa kang nyata. 
kaping pate miliha ingkang pakolih, 
dadi kanthi neng donya. 

inanthi 

Dene wulang kang dumunung, 
pa.c;uwitanjalu estri, 
Inlllun dregep watekira, 
lan karya gela kung nuding. 
pethel iku datan dadyn, 
jalaran duka sayekti. 

2 Tegen iku watekipun, 
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akarya kang nuding, 
wekel margining pilaya, 
dene ta pangati-ati, 
angedohken kalllplltan, 
iku marganc Icslari. 

Lawan malih wulangiplln, 
margane wong kanggep nglaki, 
dudu guna japamantra, 
pellet dhuyung saml dhesthi, 
dUlllunung neng patrapira, 
kadi kang winahya iki. 

Wong wadon kalamun manut, 
yek.1:i runemenan nglaki, 
miturut margining weIns, 
mituhu margining asih, 
mantep marganireng tresna, 
yen temen den andel nglaki. 

Dudu pangkal dudu lurun, 
dudu brnna lawan \Varni, 
ugere wong p"lakrama. 
wruhanta dhuh anak malHi, 
mung nurut nyondhongi karsa, 
rumeksa kalayan w(ldi. 

13asa nllrllt karepipun, 
. apa snpakoning laki, 

ingkang wajib lineksanan. 
tan suwala Ian baribin, 
Jejaring netya saranta, 
tur rampung tan pindho kardi. 

7 Dene condhong tegesipun, 
ngrujuki karsaning laki, 
saniskara solah hawn. 
tan nyatur nyampah maoni, 
apa kang lagi rinenan, 
openana kang gumali. 

8 Wong rumeksa dunungipun, 
sabarang darbeking laki, 
miwah sariraning priya, 
kang wajib sira kawruhi, 
wujud warna cacahira, 
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endi bubuhaning estri. 

Wruhn snngknn parnnipun, 
pangrumate den nastiti, 
apa dene gunaknya, 
tumanjane den patitis, 
karana bangsaning arta, 
ikujiwanireng lair. 

10. Basa wadi wantahipun, 
solah bawa kang piningit, 
yen kalair dadya ala, 
tuwin anglisemi, 
mamln sira den abisa, 
nyimpen w'cldi ywa kawijil. 

ijil 

Wulang estri kang wus palakrnmi, 
lamun pinitados, 
amengkoni mring bale wismanc, 
among putrn maru sentanabdi, 
den angati-ati, 
ing sadurungipun. 

2 Tinampanan waspadakna dhingin, 
solah bawaning wong, 
ingkang bakal winengku dheweke, 
miwah walak pambckane sami, 
sinuksma ing balin, sarta dipun wanuh. 

3 Lan takona padatan ingkang wis, 
earaning latakon, 
miwah apa saru sisikunc, 
sisirikan knng tan den remeni, 
rungokena dhingin, dadi tan pakewuh: 

4. Tumrnp ing reh pamanduming wanci, 
tatane ing kono, 
umatura dhingin mring priyane, 
yen panuju ana ing asepi, 
ywa kongsi baribin, 
sam yen rinungu. 

5. Bokmanawa lingscm lemah runluk, 
dadi tanpantuk don, 
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dene lamun ingulap netyane. 
datan rengu Iilihing panggalih, 
banjuma dera ngling, 
lawan tembung alus. 

Anyuwuna wulang wawalering, 
gonira lalados, 
lawan endi kang den wenangake, 
marang sira wajibing pawestri, 
anggonen salami, 
dimen aja padu. 

Awit wruha kukume Jeng Nabi, 
kalamun wong wadon, 
ora wenang angdhaku darbeke, 
priya 1amun during den 1i1ani, 
mangkana wong laki, 
tan wcnang andhaku. 

Mring gawane wong wadon kang asli, 
tan kena den elnor, 
lamun during ana palilahe, 
yen ajroning salaki sarabi, 
wimbuh tajatadi. 
iku jenengi pun. 

Gana-gini padha andarbeni, 
lanang lawan wadon, 
wit sangkane saka sakarone, 
nging wewenang isih aneng laki, 
marma ywa gagampil, rajatadi mall. 

O. Gana-gini ekral kangjageni, 
saduman wong wadon. 
kang rong duman wong hinang kang darbe, 
lamun duwe anakjalu estri. 
bapak kang wenchi, 
sandhang panganipun. 

11. Pama pegal mati tuwin urip, 
gonira jojodhon, 
iku ora sun tutur kukumc, 
wewenange ana ing surambi. 
ing mengko baleni, 
tuturingsun mau. 
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12. Yen wus sira winllhmg winding, 
wawillcrc condhong, 
Ian priyanta iny bah pamengkulle. 
bale wisma putra maru abdi, 
lawan rajaladi. 
miwah kayanipun. 

13. Iku lagi tampnnana nuli, 
kang nastiti batos, 
tinulisun Up~1 suununc, 
tndhnh putra sl!lir santanahdi. 
miwah rajatadi, 
kngunganing knkung. 

14. Yen WliS sicsih gonira numpani, 
salla wis waspaos, 
aturena laying prate lane, 
mring priYClnla pumn ingknng ""pli, 
ngentenana malih, 
mring pangatagipun. 

15. Kang supaya aja den arani, 
wong wadon sumtmggoh, 
bokmonowll gela ing baline, 
becik apa ginrayangan melik, 
mring kuyuning laki, 
tan yogya satuhu. 

16. Ing sanadyan lakinira becik, 
rnomong mring wong wadon, 
wekanana kang Inrina liyune, 
jer manungsa datan nunggil kapli, 
ana ala becik, 
ing p,mcnHmiplin. 

17. Lamun kinen hanjur ambawani, 
ywa nge rumengkoh, 
lulusena lir mau-maune, 
aja nyudtl tij:l amuwllhi, 
tampanana balin, 
ngajnrna awnkmu. 

18. Endi ingkung pinilayan nguni, 
amengku ins kono. 
lestarekna ywa lirip aline, 
alondhohnnn lilipurcn ing sih, 
mrih trimaning ati, 
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kena sira tantun. 

1 . Yen wus cnkep ncnkup pikiring, 
wong sajroning kono, 
lawan lIwis Inelu piandele, 
m~lrnng siro orn wn1nng nli, 
ikll sira I"gi, 
ngetrap pranatanmu. 

2 Wawatone nyangga sandhang bukti, 
ngnnnken knprnbon, 
jalu estri sapangkat-pangkate, 
iku saking pamelu sasasi, 
utnwn sawarsi, pim gunggungipun. 

5 3. Terjemahan Teks SOW 

handhanggllia 

Agar sclamal, ada scbllah pcngctahuan bagi plllra, yang dilulis pada hari Sclasa 

Wage, tanggalliga bel as bulan Maull1d, kescmbilan Dal. Yang dilandai dcngan angka 
0' 

tahun Winding Aneguu Surirunlu. Inilah naschalku kepndamu annkku laki-Iaki dan 

perempunn. Semoga kalinn mengindnhkannyn. 

2 Knrena kalinn semun telnh dewnsn, ketnhuilnh perjalannn kchidupnn. Oleh knrenanya 

nku beri petunjuk atnu nasehat bagi laki-Iaki dan pcrCIl'lpuan. Kalian samn-snmn 

diciptnknn di dun in untuk berusnhn menurunknn benih (kchidupan) dengan segaln 

dnya upaya. 

3 Yaitu sebagai upnya sebngai mnkhluk hidup. (Adapun) carnnya bagi semua manusin 

ynitu bagaimana niatnya dilakukan dengan sepenuh hati. yaitu dapat dibagi menjadi 

delapan macam hal yang disebut Astha Gina, artinya delapan manfaat bagi umat 

manllsia, yang pertama sandang pangannya dapat dipenuhi. 

4 (Dengan) bekerja yang merupakan usaha yang bermacam-macam sesuai dengan 

. kemampllannya, sesliai dengan jaman kehidupanmll. Yang kedll<J, cekatan yaitll 

mempunyai pamrih yang positif akan semlla yang didapat. Ketiga, hemat. maksudnya 

agar kcclikupan. Kcempal, lclili dalam mcmcriksa (scgala hal), yang mcnjadi jalan 

untuk paham akan scgala hal dcngan pasli. Kclima, puham akan hilllngan. 

19 



Yaitu watak yang hanya memikirkan kebutuhan sehari-hari. Keenam, rajin bertanya 

yaitu untuk meningkatkan pengetahuan. Ketujuh, mencegah keinginan yang tak 

berguna. Tidak boros pad a uang dan berwatak kaya. Kedelapan. mempunyai niat 

yang kuat yaitu mempunyai watak yang selalu cepat memenuhi keinginannya. 

Apabila dapat (melakukan) yang demikian itu, 

maka dapat menjauhkan diri dari kebusukan hati, tetapi dapat mendekatkan diri pada 

keselamatan badan yang dapat diandalkan oleh sesamanya. Dan yang temkhir, 

janganlah gcmar bcrhuhmg dan mcmmJam. Ini dapat mcrendahkan dcmjat, yang 

akhimya menjadi hina, tidak mempunyai harga diri. Oi mata yang memberi hutang 

dan yang cngkau pinjami, tcrnyata(cngkau tampak) meminta belas kasihan. 

Akan lcbih sakil hati. Tidak sepcrli orang yang kchilangan liang, yang tc1ah hilang 

kepercayaannya. Akan terhibur hanya apabila sedang tidur, tetapi apabiJa terbangun 

akan bersedih kembali. Itulah hukuman orang yang melalaikan petunjuk yang disebut 

daya upaya. Pada akhirnya hidupnya akan nista, tidak mall menyatw1')erkumpul 

dengan sesama. 

Penyesalan akan makin menyedihkan hingga seperti ingin bunuh diri, (karena) ingat 

akan kesalahannya. Apabila (engkau) bisa putraku. janganlah berperilaku seperti yang 

telah disebutkan. Mentang-mentanh engkau telah mampu, tclah bcrkecukupan, lebih 

baik dilawan dengan bekerja, agar hidup menjadi lebih baik. lUntuk) menolak hal-hal 

yang menimbulkan kesedihan, 

9 ajaraninasehat selanjutnya untuk putrakll (adalah), ketahuilah pcrilaku bagi manllsia 

yang dapat digunakan selamanya yaitu beroman muka yang tenang dan mmah. (Ilal 

ini) akan menjauhkan salah paham. Orang yang paham akan tatakmma tidak akan 

~eragllkun. berbicara dcngan halus dan menyenangkan. Hal itu akan ditcrima dcngan 

baik olch sesama yaitl! orang yang terdckat. 

. Akan mcnjadi leman bicara yang mcnycnangkan yailu orang yang mcnurul aturan 

negara mcmpunyai pcrgaulan yang luas, orang yang rcndah hati. sungguh-sungguh 

berwatak haik. Sesungguhnya orang yang dialll ilU, yailu di luar tampak Illcrasa 

sungkan. Orang yang perilakunya bersahaja ilU tidak melllhuat iri orang yang 

melihatnya. Orang yang tellggang rasa, 
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1. menjnuhkan diri dari dosa yang sesungguhnya. Orang yang selalu ingat hal lersebut 

akan jauh dari celaka. Dcmikian keterangannya. Orang agar selumal hidupnya, 

caranya adalah. patokannya adalah batin. Secara lahiriah berkaitan dengan yang 

disebut tingkah lalu yang baik agar mencapai keutamaan . 

. Kesimpulannya yaitu caramu hidup di dunia (hendaknya) berpcgangan pada empat 

macam l.lsaha, agar tidak bingung mana yang (hurus) dihormali. Yang pertilma hingga 

terakhir. tirulah hal·hal yang baik. Kedua, menurutlah pada hal yang baik tersebut. 

Kctiga. mcnurutlah pada hal yang bcnar dan kccmpal pilihlah hal·hal yang bcrguna 

yang dijadikan leman di dunia. 

inanlhi 

Sedangkan na$ehat atau ajaran tentang pengabdian laki·laki dan perempuan; jikn 

berwatak rajin, tidak akan mengecewakan bagi orang yang memilih. Pilihannya itu 

tidak akan menjadi sebab dari kesedihan yang sesungguhnya. 

2 Watak tekun itu membuat lega orang yang memilihnya. Sungguh.sungguh nlJlIl 

mendatangkan kcpercayaan. Hati·hatilah dengan menjauhkan diri dari kesalahan, itu 

untuk mencapai keabadian. 

3 Nasehat yang lain Ildalah agar orang disayang oleh suami yaitu bukan dengan cara 

guna·gunll dan mantra, guna·guna dan usaha yang jahat dalam bertingkah laku seperti 

disebutkan di atas. 

4 Apabila perempuan menurut atau patuh maka sungguh·sungguh akan disukai oleh 

suami. Patuh akan menimblilkan belas kasihan. Seliil ~lkiln menimblilkan kasih 

sayang. Kesungguhan hati akan menimbulkan rasa cinla. Apabila sungguh-sungguh 

(dilakukcln maka) akan uipcrcaya oleh sliami. 

5. Bukan pangkat alilupun kelurunan. dan bukiln kekayaan atau rupalwajah. Pcdoman 

orang bcrumah langga, kClahuilah anakku yailu hanya mcnurul alau paluh pada 

kcinginan (suami) dan dapal mcnjaga rahasia. 

6. Patuh pada semun perkataan suami yang wajib dilaksanakan. Tidnk membangkang 

dan membuat gaduh. Beroman Illuka senanglgembira dan sahar. Dan lagi (selalu) 

menyelesniknn pekerjaan tepat pada \ynktunya. Tidak dun kuli bekclja. 

21 



Sedangkan arti condonglcenderung adalah menyetujui semua keinginan suami. 

Semua tingkah lakunya (baik), tidak menggunjing, mengolok-olok dan mencela. Apa 

yang sedang disukai (suami) peliharatah dengan baik dan sabar. 

Orang yang dapat menjaga semua mitik suami dan badan jasmani sllami yang wajib 

engkau ketahui adalah macam dan wamanya, mana yang wajib menjadi tanggung 

jawab istri. 

Ketahuilah asat usulnya. eara merawatnya dengan seksama. seperti nafkah (dari 

slIami) hnrlls jclus dnn hati-hali pcnggllnmmnya knrena mnsnlah liang "dalah mnsnlah 

lahiriah. 

O. Bahasalkata-kata yang harus dirahasiakan dan lingkah laku yang 

dirahasiakanldisimpan apabiln dibuka akan 1l1cnjadi buruk, tidak panlas dan 

memalukan. Oleh karenanya engkau harus pandai menyimpan rahasia, jangan sampai 

terbongkar. 

ijil 

. Nasehat atau ajaran bagi wanita yang telah menikah, bila dipcrcaya mengurusi rumah 

tangganya, merawat anak-nnak, madu dan seluruh pembantu-pembantunya, 

hendaknya berhati-hati (seperti yang terjadi) sebelumnya. 

Pertama-tama terimalah dengan waspada semua tingkah laku orang yang akan 

diurusinya. Dan karakter dan watak mcreka hendaknya dipahami dan dikenal dengan 

baik. 

Tanyakanlah ad at kebiasaannya dan pengalamannya, yang pantas dan tidak pantas. 

yang disllkai dan tidak disllkai. Dengarkanlah semllanya dengan baik sehingga kelak 

lidak akan mcncmui kcsulilan. 

Bila lelah liba saatnya alurlah dcngan baik, bcrkntalah pada sllamimu pada snat yang 

scpi,janganlah sampai gaduh. Hal ini akan lidak pantas unluk didcngar. 

Yang mungkin akan mcmalukan dan nkhirnya mcmbu8lnya marah. Pada akhirnya 

tidak akan membawa hasil. .lika melihat roman wajahnya sedang hcrhahagia 

segeralah berkata padanya dengan kata-kala yang manis. 
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Memohonlah petunjuk eara melayani dan hendaknya bertanya hal-hal yang boleh 

dilakukan oleh seorang istri. Petunjuk-petunjuk tersebut taatilah selamanya agar tidak 

menimbulkan pertengkaran. 

Karena ketahuilah peraturan dari Nabi (Muhammad) bahw3 perempuan tidak 

berwenang mengaku memiliki harta milik laki-Iaki, bila in beilim merelakannya. 

Demikian pula seorang laki-laki tidak berhuk mengaku 

memiliki harta yang dibawa istrinya. Semlla itu tidak boleh dicamplir menjadi satu 

apabila bclum saling mcngijinkan. Apabila sclama bcrumah tangga hartanya 

bcrtambah ill! dinamukan. 

harta gana-gini, milik scmua pihak Inki-Iaki dan pcrempllan, yang awalnya bcrasal 

dari harta (awal) kcduanya, akan lClapi wcwcnang lClap pada pihak laki-Iaki. Olch 

o karenanya jangan menganggap entcng harta benda tcrsehut. 

· Peraturan hal1a gana-gini, satu bagian untuk perempuan, dua baginn milik orang laki­

laki. Bila ll1empunyai anak laki-Iaki dan perell1puan (maka) seorang ayah yang (akan) 

mell1beri sandang dan pangan. 

o Seumpama bercerai karena kCll1atinn atnupun bercerni biasa, aku tidak akan 

menjelaskan hUkumnya. Aturannya ada di depan. Sekarang aku akan mengulangi 

perkataanku tadi. 

· Apabila engkau telah diajari dan diingatkan tentang aturan yang baik tentang cara­

eara mengurusl suami, rumah tangga, anak-anak, madu dan pembantu serta harta 

kekayaanmu. 

1 • Dan lagi terimalah dengan sukarela d,llam hali ten tang keadaan apapun dari anak. 

madll dan harta benda milik sliamimu. 

· Bila tclah ditcrima dcngan scksarna scrta hali-huti scrahkanluh sural kctcrangan 

kcpada slIamimu tentang apa yang diinginkan lalu tungguluh pcrintnhnya hlgi. 

· Agar tidak discbut atau dikira wanita ilu jclck hatinya karcnu mcnginginkan harta 

kekayaan suami, yang demikian itu sungguh tidak pantas. 

Walaupun sang suami baik. dapat mengurusi istri dengall baik, tClapi ada orang lain 

yang iri karena manusia itu belum tcntu bersifnt sarna, ada yang haik ada ynngjahat. 

17 Bila disuruh segeralah dilakukan tetapi jangan tergesa-gesn, lakukanlah seperti 

sebelumnya,jnngan dikurangi atau dilebihkan. Terimalah dalam hnti dengnn baik. 
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8. Mana yang dahulu dipercaya dan berkuasa ditempat itu, lestarikanlah, jangan sampai 

sedih hatinya. Rendahknnlah hatimu dengnn kasih snynng agar diterima dcngan baik. 

Hal itu dapat kamu rasakan 

9. apabila telah lengkap memahami orang-orang ditempat tersebut. Dan mercka telah 

percaya kepadamu, tidak was-was kepadamu berarti engkau telah menjalankan 

peraturan. 

O. Hukum menyangga sandang pangan, menjalankan tugas st:bagai alat kerajaan bagi 

laki-laki, perempuan semua pangkat, itll scbagai pengchmran satll bulan atau salu 

tahun bcmpu jumlahnya. 

4. Ikhtisar Tcks SDW 

Ikhtisar teks dibunl per pupuh (kumpu\an pada/hait) dengan nama temhnng yang 

puh 1 Dhandhanggula 12 pada 

Pupuh ini berisi tentang ajaran atau naschat yang diberikun oleh raja kepada putra 

p trinyo. yaitu nasehat -yang secara ulllum- dapat ditujukan bagi ulllat manusia yang 

t rdiri atas laki-Iaki dan pcrcmpuan. Mereka diciptakan scbagai penerus generasi umat 

1 anusia dcngan scgala daya upayanya yaitu sebagai makhluk hidup. Adapun caranya 

a alah dcngan scpcnuh hati menjalankan (lsIIUl gina (dclapan manfaat hidup). Kcdelapan 

1 anfaat tersebut adalah: 

I Bekerja, yang sesuai dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sandang pangan. 

2. Cekatan, yuitu menerima dengan baik akan semlla yang didapat. 

3. Hemal, agar hidup bcrkccukupan. 

4. Teliti. dalam mcmahami segal a hul. 

5. Paham akan ilmu berhilung. yailu paham akan kebuluhan hidup sehari-hari 

6. Rajin bcrtanya unluk mcningkalknn pcngclahuan. 

7. Mcnohan diri dari keinginan yang tak berguna. 

8. erwatak kuat datam mencapai cita-cita. 

Bila kedelapan manfaat hidup tersehut dijalani dengan haik maka dapat 

m njauhkan did daTi kehusukan hali. Kedelapan hal tersebut sccara lahiriah dapat 
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menyehatkan badan dan secara batiniah dapat menjauhkan diri dari hati yang kotor atau 

jahat. Yang lebih penting dari hal-hal tersebut di atas adalnh hendaknya manusia tidnk 

gemar berhutang dan meminjam uang pada orang lain. karena dapat menyengsarakan 

hidup merendahkan derajat hingga menjadi hina. Agar tidak berhutang pada orang lain, 

lImat manusia harus mempunyai mata pencaharian (pekerjaan) agar dapat memenuhi 

"eblltuhan hidllpnya sehari-sehari. 

Selain itu yang perlu diperhatikan oleh umat manusia adalah d,llam hal bergaul 

cngan scsama hidup. Bckal yang hanls dimiliki agar dapal bcrsosialisasi llcngun 

ingkungan di sekilur kila adalah talakrama. Ordng yang puham akan tatakrama maka 

kan mempunyai pcrilaku yang baik dalam bcrtulur kala dan bertindak. Dengan tulur kala 

ang manis, halus dan menyenangkan serla roman muka yang lenang dan ramah maka 

kan memhuat orang lain senang. Hal ini tentu saja akan mernbual hubungan sosial kita 

engan orang lain akan terjaga dengan haik dan tidak akan menimbulkan salah pallam. 

Orang yang menyenangkan dalam pergaulan adalah orang yang berwatak baik, 

apat bertenggang rasa, rendah hati dan bersahaja. Orang yang demikian ini akan dapat 

lenjauhkan diri daTi dosa dan celaka. Demikian itulah hal-hal seperti tersebut di atas 

ang akan dapat mendatangkan keselamatan hidup di dunia bagi umat man usia. Inti dari 

s muanya adalah tindakan lahiriah yang baik dan benar serta keadaan batin yang bersih. 

upuh II Kinanthi 10 pada 

Ajaran yang diuraikan dalam pupuh kedua ini berkaitan dcngan masalah pengabdian 

b gi Ulnat manusi,l terutama pengubdiun seorang istri pada smuninyu. Ada dua watak 

y ng harus dimiliki agar pengabdian daput diterima dengan baik, yuilu fUjin dan tekun. 

Slain dnri pada illl ada beberapa hal yang harus dipcrhalikan Icruhlma oleh seorang islri 

y ng mcngabdi kepada suaminya yailu: 

1. Patuh 

2. Dapat menjaga rahasia suami dan kcluarga 

3. Sclalu bergcmhira 

4. Sabar 

5. Tepat waktu 

6. Berperilaku haik yaitu tidak mengolok, menggunjing dan mencela 
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7. Dapat 11lenjaga dan mcrawut suullli dan segala 11liliknya 

8. Berhati-hati dalam mengelola uang pemberian suami 

upuh III Mijil 20 

Pupuh ketiga ini juga memuat ajaran bagi kaum wanita yang telah berumah 

t ngga lhm diberi kepercayaan lIntlik mengllrus rllmah tangg,mya yaitu anak-unak. para 

adu dan pembantu-pembantunya. earanya adalah sebagui berikut: 

1. Waspada yaitu dcngan eara mcmahami dcngan scbaik-baiknya scmUH karaktcr 

dan lingkah luku scmua orang yang diurusnyu. 

2. Bcrtanya kcpada suami dcngan tutur kata yang mcnycnangkan tcntang adat 

kcbiasaan yang lazim dilakukan di rumah. 

3. Tant pada scmua petunjuk yang diherikan olch suami agar tidnk mcnimhulkan 

salah paham atau pertengkaran yang akan berakihat fatal yaitu perceraian . . 
Apabila perceraian terjadi maka keadann rU11lah tangga akan bertamhah rumit 

knrena herhubungan dengan pembagian harta. Menurut peraturan dari Nahi 

Muhammad, dnlam rumah tangga antara sua11li dan istri tidak boleh merasa 

memiliki harta pasangannya kecuali sudah disepakati bersama. I\pabila selama 

berumah tangga hartanya bertambah maka hana bersama ini dinamakan hana 

gana-gini. 

4. Derusaha dengan kerendahan hati agar diterima oleh seluruh keluarga dan 

sebaliknya menerima apapun tanggapan dari seisi rumah. 

5. Kajian Struktural SDW 

(1 . Tema 

Tema cerita SOW seperti terlihat dari judulnya yaitu Oarmawasita yang dapat 

di agi menjadi dua kata darma dan wasita. Kata danna mcmpunyai makna baik, terang, 

Ie ih dan ilmu keutamaan. Sedangkan kata wasita bermakna perkataan yang baik, lebih 

<.Ia bahasa. Jadi arti kata darmllwaS,1a adalah ajamh atml nasehat tentang kebaikan atau 

il u kcutamaan. 

(2 . Amanat 
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Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra, pesan yang ingin 

isampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar. Oi datum karya sastra modem 

manat ini biasanya tersirat, di dalam karya sastra lama pada umumnya amanat tersurat 

Sujiman, 1984: 5). 

Pesan yang ingin disampaikan oleh pengaran tcks SDW tertulis secara eksplisit 

ada bagian awal leks yaitu pada pupllh pertam .. Dhandhanggula bait 1-2: 

Mrih sarkara pamardining siwi. 
winursita denira numitra, 
nujwari Salasa Wage, 
triwelas sasi Mulud. 
Kasanga Dal sangkaleng warsi, 
Wine1ing Anengaha, 
Sariranla lku. 
Mring iki wasitaningwang, 
Marang sira putrcngsun jalu Ian cstri, 
Muga padha ngestokna. 

Rehnc wus diwasa sami, 
sumurupa lakoning agesang, 
sun tuturi kamulane, 
manungsa estri ja1u, 
papantnran denya dumadi, 
neng donya nut agama, 
jalu estri dhaup, 
mangka kanthining agesang, 
lawan kinen marsudi dawakken wiji, 
ginawan budidaya. 

Ajaran keutamaan itu ditujukan oleh pengarang SDW yailu KGPAA 

angkunagara IV terlltama untuk anak ketllrunannya, baik hlki-Iuki mallplln perempuan 

. gar mcnjadi manusia yang scmpuma lahir dan batin. Sebugai makhluk hid up mcrcka 

iciptukan kc duniu untuk mcnurllnkan benih kchidupan baru (lcngan segala daya lIpaya 

)ang positil~ Pesan yang tcrtulis dalam dua bait pertama tersebut kcmudian diuraikan 

enjadi bcberapa poin yang 1cbih mcndctil hingga akhir leks. Pad a dasarnya secara 

seluruhan isi teks SOW ini herisi pesan, ajaran atau nasehat yang ditujukan untuk anak 

turunan pengarang leks ini. 

. 6.Kajian Struktural Pral,TJnatik Teks SOW 
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Seperti telnh disebutknn dnlnm bagian pendahulunn bahwa keadaan jaman 

s karang telah berubah dengan sangat pesat karena proses globalisasi. Globalisasi yang 

elanda dunia dapat mempersempit jarak, mang dan waktu antardaerah dan antarnegara. 
" ehingga pengaruh baik dan buruk akan mudah terjadi antnra satu bangsa dengan bangsa 

innya yang ada di muka bumi ini: Keadaan ini juga akan dialami oleh bangsa Indonesia. 

satnya perkembangan tehnologi dan informasi akan sangat mempengaruhi kondisi lahir 

n batin masyarakat Indonesia. Perubahan ini tenlU saja membawa kemajuan maupun 

Pcngaruh dari dunia lliar dapat mcmbllat bungsa kita mcniru pola kchidupnn yang 

d anut olch orang-orang di ncgara BartH. PaIn kchidllpnn yang mercka anut bcllllll tcntll 

c cok dan baik untuk bangsa kita. Salah satu hal yang menggclisahkan adalah masalah 

I oral. Dengan pesatnya pengaruh dnri luar yang tentu tidnk semuanya cocok dengan 

k budayaan Indonesia akan sangat herdampak buruk bagi bangsa Indonesia terutama 

g nernsi mUdanyn. 

Sebagai bangsa yang besar, nenek moynng hangsa Indonesia telah memiliki pola 

k hidupan yang sesulli denglln budllYIl dan perlldllblln bangsll kitn. Bentuk pola ~ehidupan 

n nek mOyllng bangsa Indonesia dapat ditemukan dalam naskah-naskllh lama. Naskah­

n skah tersebut merupakan warisan budaya nenek moyang yang perlu' dijaga dan 

d lestarikan sebagai aset kcbudayaan nasional. Oleh karena itu penulis berusaha 

enawarkan dan merllmuskan norma-norma tradisional di bidang moral yang dapat 

d temukan dalam sebuah teks Jawa berjudul SOW. Teks yang berisi nasehat-nasehat atau 

aj ran moral tentang kebaikan dan kelltama,m hidllp ini ditulis oleh KGPAA 

angkllmlgara IV. Melalui karyanya ini sang raja mcmberikan ajanm alau pc.mdidikan 

m ral bagi anak kcturunannya. Ajaran moral kcbaikan ini bisa juga digunakan olch 

s nua orang di jaman sckarang scbagai pcgangan hidup di dunia agar sc1amal scnlausa 

m nghadapi antara lain dalam era globalisasi. 

Bcrbicara masalah moral adalah' bcrkaitan dengan kebaikan. Menurul 

H diwardoyo (1990: 13-15), moral memuat dua scgi yailu segi lahiriah dan segi hatiniah. 

o ang yang baik adalah orang yang memiliki sikap balin alau hati yang baik. Sikap hatin 

y g baik tersebut baru dapat dilihat oleh orang lain setelah terwujud dnlam pcrbuatan 

la iriah yang haik pula. Untuk menilai sikap batin dan perbuatan lahir dibutuhkan suntu 
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lat yaitu ukuran moral yang berupa norma-norma kebenaran dan kebaikan hidup yang 

apat dapat dicontoh oleh semua orang. 

Teks SDW memuat dua hal penting berupa pendidikan moral bagi manUSla 

eeara umllm dalam pergaulan di dalam masyarakat yang terdiri atas norma-norma sosial 

ang disebut astlUi gina dan beberapa norma penting lainnya (pllpuh I Dhandhanggula). 

edangkan yang kedlla adalah tentang pendidikan moral perkawinan yang terdiri atas 

orma-norma perkawinan yang harus djllnjung tinggi olch seorang istri datam berumah 

t ngga (pllpllh 2 Kinanthi dan pupuh 3 Mijil). 

Norma-norma sosial yang wajib dianul dalam pcrgaulan di masyarakallcrdiri alas 

clapnn hal (w,lha MiHa) yang akan bcnnanfaal bagi kchidupan siapaplln yang dapal 

enjalankannya dcngan baik. 

3. Yeka mangka srananing dumadi, 

tumanduke marang saniskara, 

manungsa apa kajale, 

sinembadan sakayul1. 

yen dumunung mring wolung \Varni, 

ingaran Astha gina, iku tegesipun, 

wolung pedah tumrapira. 

marangjanma margane mrih sandhang bukti, 

kang dhingin winicara (Pupuh I DhandangguJa pada 3). 

Kedelapan hal tersebut adalah bekerja kerns, cekatan, hem at, teIiti, paham akan 

u berhitung, mjin bertanya, me nahan diri dari keingimm yang tak berguna dan terakhir 

b rwatak kuat dalam . mencapai cita-cita. Sedangkan bebempa norma penling lainnya 

a alah bcrwalak bHik, dapat bcrlcnggang msa, rendah h~lli dan bersahaja. Orang yang 

d inikian ini aklm dapal menjauhkan diri dari dosa dan ceblka. Hal-hal sepcrli terscbut di 

al s itulah yang akan dapal mcndatangkan kcsclamatan hidup di dunia bagi umat 

m nusia. Inti dari semuanya adalah tindakan lahiriah yang baik dan bcnar serla keadaan 

b tin yang bersih. 

Intisari dari norma-norma sosial tersehut scsuui dcngun ungkapan Jawa yang 

di ebutkan Magnis-Suseno dalam Etika Jawa yaitu mille illg .guwc dan scpi ing pamri" 

(I 83: 145-146). Uame ing gawe dijelaskan sebagai kewaj iban untuk bekerja keras sesuai 
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engnn pernn mnsing-mnsing dalam masya~akt bnik untuk diri sendiri. keluarga dan 

1 asyarnkat untuk kepentingan kemnnusiaan. Ungkapan ini harus dipahami dengan 

ngkapan lain, sepi ing pamrih, bahwa usaha kerns tadi harus dilujukan untuk 

pentingan orang banyak tanpa mengharapkan pamrih llntllk kepcntingan sendiri. 

Pada pupuh kedua Kinanthi dan kctiga Mijil pengarang membcrikan pelajaran 

I oral bagi seomng istri dalam mengubdi pada slmminyu. Pelujarun moral tersebllt 

emuat beberapa norma-norma perkawinan yailu rajin; teklln; patllh; dClpClt menjaga 

r hasia sliami dan kc1l1mga; selalu bcrgcmbira; sabClr; tcpal \Vaktll; bcrpcrilaku baik yailll 

1 ak mcngolok. mcnggllnjing d~m mcncclu; dapul mcnjaga dan mcrawal suami dun 

s gala miliknya; bcrhati-hati dalam mcngclola uang pcmbcrian suami; waspada; taal dan 

r ndah hati. 

Norma-norma perkawinan yang discbutkan olch KOPAA Mangkunagara IV 

h nya ditujukan pada kaum wanita. Hal ini tentu soja dipengaruhi oleh jati diri pengarang 

s bagai seorang raja. Seliau hanya memberikan wllfang c.Vlri kung wus pafakrami yaitu 

p lajaran untuk wan ita yang sudah berumah tangga. Jndi yang diteknnkan di sini untuk 

n engikuti nomla-norma perknwinan hanynlnh sang istri. Dengnn modal nomla-normn 

sebut seorang istri dapat mengnbdi dengan bnik kcpada suaminya. 

Sesungguhnya perkawinnn itu tidnk hnnya membnwa hak dnn kewajiban pada istri 

s . a tetapi juga kepada suami. Hak dan kewajiban mereka pada dasamya sarna. Tugas 

h dup bcrumah tangga bagi suami istri adalah menycmpumakan cinta, saling 

mbahagiakan, membentllk persekutuan hidliP yang penllh cinta. mcnurunkan dan 

endidik sanak-anak, berperan pOsilif (hllam masyamkat unluk kebaikan bersuma 

(1 adiwardoyo, 1990: 67). 

Scmua norma-norma kchidupan yang dijclaskan olch KGPAA Mangkunagara IV 

tc scbul sangat baik apabila dapat dijalankan olch scmll" onmg. Apabila nonna-norma ini 

di alankan dcngan lckun dan lcrus mcncrus dalam waklu yang lama maka dapal mcncapai 

k unggulan moral yang biasa discbut kculamaan. Kcutamaan adalah kcmampuan yang 

di apai oleh seseorong untuk hersikap hOlin maupun hcrbuat secara benar. Misalnya: 

k rendahan hati, kepercoyaan pada orang lain. keterhukaan. kehijaksanann, ketekunan 

k ja, kejujurnn, keadilan, kebemnian, penuh hamp dan kasih sayang (ibid: 21). 
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.1 Simpulan 

RARVI 

SIMPlJLAN DAN SARAN 

13eberapa hal yang dapat peneliti simpulkan adalah scbagai berikut. 

Teks SOW yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks SDW cetakan 

ertulisan Jawa terbitan perpustakaan Kraton Mangkunegaran Surakarta yang berjudul 

cral-Scrat Anggitan Dalcm Kangjeng Gusti Pungcran Auipali Hariya Mangkunagara IV 

J lid III. Tcks SDW tcrdapal pelda halaman 89-104. Tcks ini bcrbahasa Jawa dan 

raksarn .lawa eClakan. Tcks ini bcrbcntuk puisi tcmbang maeapal dan lcrdiri alas liga 

upuh yailu Dhandhanggula 12 pada (bait). Kinanthi 10 pada dnn Mijil20 pada. 

Teks SOW memuat dua hal penting berupa pendidikan moral hagi manusia seeara 

num dalam pergaulan di dalum masyarakat yang terdiri atas norma-norma sosial yang 

d sebut astlla gilla dan beberapa nonna penting lainnya (pupuh I Ohandhanggula). 

• dangkan yang kedua adalah tentang pendidikan moral perkawinall yang terdiri atas 

n nna-nonna perknwinnn yang harus djunjung tinggi oleh seorung istri dalam berumah 

t ngga (pupuh 2 Kinanthi dan pupuh 3 Mijil). 

Metode kajian selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah melode 

p nelitian sastra. Dari teks SDW diada~an tinjauan struktural pragmatik yang bertujuan 

u tuk membongkar dan memaparkan secermat. setelili. semendetil dan semcndalam 

ungkin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspck-aspek karya sastra yang 

s eara bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. 

Dalam pendekatan struktural lebih ditekankan pada lema dan amanat yang 

erupakan unsur-unsur yang menonjol dan berpenm dalarn pernbcnlukun makna. Terna 

c rita SOW sepcrti lerlihat dari judulnya yailu uarmllwlIsi/a yung dapal dibagi rncnjadi 

d a kala uanlla dan wlIsilu. Kata uarma mcmpunyai makna baik. tcrang. Icbih dan ilmu 

k utamaan. Scdangkan kala wasi/a bcrmakna pcrkataan yang baik. Icbih dan bahasa. Jadi 

a i kata darmuwusjlu adalah ~jarah atau nasehat tentang kehaikan atau ilmu keutamaan. 

S dangkan amanat atau pesan yang disampaikan pcngarang kepada pemhaca atau 

p ndengar tertulis secara eksplisit pada bagian awal teks yaitu pada pupuh pertama 

o andhanggula bait 1-2. 
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Dalam kajinn pragmntik teks sbw didapatkan beberapa norma-norma sosial 

1 asyarakat yang sesuai dengan nilai budaya Jawa yang bermanfaat bagi pembac.a yaitu 

t ntang scpi ing pamri" dan ral1lf! illg guwc. Nilai-nilai budaya tersebut dapat dijadikan 

gangan hidup manllsia -khllsllsnya Jawa- untllk menjalani kehidupan di dunia. 

Penelitian kami ini masih jallh dari sempllma karena naskah SDW yang kami 

'makan scbagai data pcnclitian masih tcrbatas pada teks cetakcm berbahasa dan 

'raksara Jawa saja. Walaupun dcmikian kami harapkun hasil pcnelilian ini lb'put 

embcrikan mantuat bagi pcmbaca alau pcncliti lain yang ingin mclnr~utkan scrta 

I enycmpurnakan pcnelilian leks naskah SOW ini. Sc1ain dari pada ilu diharapkan pula 

k leksi-koleksi teks naskah SOW di lain tempat seperti di perpustnknan maupun . 
n useum di Jakarta dapat diteliti oleh pcncliti lain dari sudut pandang yang bcrheda. 
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